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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 

kelas pada pembelajaran pasca masa pandemic covid-19 di SDN Inpres Tenga 

Kecamatan Woha Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2021/2022. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian Deskriptif 

Kualitatif. Sumber data-data berasal dari sumber primer dan sekunder yang 

dikumpulkan dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 

dengan melalui empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, kondensi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data yaitu uji 

creadibility, transferability, dependability dan confirmability. Pada penelitian 

ini menggunakan creadibility untuk menguji keabsahan data dengan 

menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan di SDN 

Inpres yaitu dengan menciptakan iklim belajar yang tepat, mengatur ruangan 

belajar, dan mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar. Guru-guru di SDN 

Inpres Tenga menciptakan iklim belajar yang tepat dengan menciptakan iklim 

belajar yang hangat didalam kelas, membuat siswa antusias dalam belajar, 

menciptakan tantangan bagi siswa dalam belajar, membuat model pembelajaran 

yang bervariasi, menanamkan dan mencontohkan sikap disiplin pada siswa. 

Pengaturan belajar dengan memberikan arahan dan contoh kepada siswa untuk 

merapikan tempat duduk, menciptakan media pembelajaran yang tepat di dalam 

kelas, dan meninstruksikan siswan untuk selalu menjaga kebersihan baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Berdasarkan hasil penelitian di SDN Inpres, 

maka peneliti menarik kesimpulan bahwa Manejemen Kelas pada Pembelajaran 

Pasca Masa Pandemi Covid 19 di SDN Inpres Tenga yaitu dengan menciptakan 

iklim belajar yang tepat, mengatur ruangan belajar, dan mengelola interaksi 

kegiatan belajar mengajar. 

 

Keywords: Manajemen kelas, Pembelajaran pasca pandemic, SDN Inpres 

Tenga. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Akibat dari pandemi Covid-19 ini, berbagai 

kebijakan untuk memutus mata rantai penyebab 

virus Covid-19 di Indonesia. Upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah di Indonesia salah satunya dengan 

memberi himbauan kepada masyarakat agar 

melakukan physical distancing. Pendidikan di 

Indonesia pun menjadi salah satu bidang yang 

terdampak akibat adanya pandemi Covid-19 

tersebut. Dengan adanya pembatasan interaksi, 

Kementerian Pendidikan di Indonesia juga 

mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan 

sekolah dan mengganti proses kegiatan belajar 

mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem 

dalam jaringan (daring). Penerapan sistem 

pembelajaran secara daring ini, terkadang muncul 

berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa dan 

guru, seperti penyampaian pembelajaran yang 

tidak optimal dan diganti dengan mengerjakan 

tugas.  

 Permasalahan lain dari sistem pembelajaran 

secara daring adalah akses informasi yang 

terkendala oleh sinyal yang menyebabkan 

lambatnya dalam mengakses informasi. Akibatnya, 

mereka terlambat dalam mengumpulkan suatu 

tugas yang diberikan oleh guru. Belum lagi bagi 

guru yang memeriksa banyak tugas yang telah 
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diberikan kepada siswa, membuat ruang 

penyimpanan gadget semakin terbatas. Penerapan 

pembelajaran online juga membuat pendidik 

berpikir kembali, mengenai model pembelajaran 

tersebut. 

 Dibalik masalah dan keluhan tersebut, 

ternyata juga terdapat berbagai hikmah bagi 

pendidikan di Indonesia. Diantaranya, siswa 

maupun guru dapat menguasai teknologi untuk 

menunjang pembelajaran secara secara online. 

Dalam hal ini manajemen pembelajaran merupakan 

salah satu acuan yang penting dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar demi menunjang 

keberhasilan belajar pada masa pandemi Covid-19 

ini. Proses pembelajaran akan berlangsung baik, 

menarik dan dapat meningkatkan motivasi minat 

belajar peserta didik karena ketepatan manajemen 

pembelajaran yang diterapkan. Manajemen 

pembelajaran sebagai aktivitas atau kegiatan 

belajar dan mengajar melalui penerapan prinsip 

pembelajaran dengan mengacu kepada langkah-

langkah pembelajaran meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi yang berguna untuk 

mengukur ketercapaian rencana serta tujuan dari 

pembelajaran yang ditetapkan (Kurniawati, 2021).  

  SDN Inpres Tenga yang merupakan salah 

satu lembaga pendidikan formal tingkat sekolah 

dasar yang terletak di jalan Lintas Tente Parado 

Kecamatan Woha Kabupaten Bima. SDN Inpres 

Tenga memiliki tanggung jawab besar terhadap 

stakeholder untuk menciptakan lulusan yang 

capable dan mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat dengan keilmuan. Dan juga 

menciptakan kondisi kelas agar proses belajar 

mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. 

 Hasil observasi peneliti di lapangan 

menunjukkan manajemen pengelolaan kelas 

terdahulu di SDN Inpres Tenga masih bersifat 

monoton atau berdasarkan kehendak guru saja. 

Sedangkan manajemen pengelolaan kelas sekarang 

ini yaitu dengan pengaturan kondisi ruang kelas di 

desain semenarik mungkin dengan memperhatikan 

daya tarik belajar siswa, serta kenyamanan dan 

keamanan siswa. Pengaturan kondisi fisik dan 

tempat duduk yang perlu diperhatikan adalah 

kenyamanan, pencahayaan, dan tidak monoton. 

Artinya pengaturan tempat duduk perlu dilakukan 

penyegaran atau perubahan agar tidak 

membosankan. Secara umum tidak banyak 

mengalami masalah karena pengaturan manajemen 

kelas baik fisik maupun peraturan dan kesepakatan 

kelas disepakati bersama siswa dan guru. 

 Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh 

dari hasil observasi Bapak Junaidin selaku kepala 

sekolah di SDN Inpres Tenga, senantiasa berupaya 

meningkatkan pengelolaan kelas khususnya dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. 

Seorang guru dalam melakukan tugas mengajar di 

suatu kelas, perlu merencanakan dan menentukan 

pengelolaan kelas yang bagaimana perlu dilakukan 

dengan memperhatikan kondisi kemampuan 

belajar peserta didik serta materi pelajaran yang 

akan diajarkan di kelas tersebut. Guru di SDN 

Inpres Tenga dituntut untuk menyusun strategi 

untuk mengantisipasi apabila hambatan dan 

tantangan muncul agar proses belajar mengajar 

tetap dapat berjalan dan tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan dapat tercapai. 

 Peneliti juga mengobservasi salah satu guru 

di kelas IV yaitu Ibu Maryamah terkait manajemen 

pengelolaan kelas pada masa pandemi di SDN 

Inpres Tenga, khususnya di kelas IV ini. Beliau 

mengatakan bahwa mengatur lingkungan fisik bagi 

pengajaran merupakan titik awal dari pengelolaan 

ruang kelas karena hal tersebut merupakan sebuah 

tugas yang dihadapi semua guru sebelum kegiatan 

kelas dimulai. Disini jelas sekali manajemen 

pengelolaan kelas di SDN Inpres Tenga merupakan 

prasyarat mutlak bagi terciptanya proses belajar-

mengajar yang efektif jelas betapa pentingnya 

pengelolaan kelas guna menciptakan suasana kelas 

yang kondusif demi meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pengelolaan kelas menjadi tugas dan 

tanggung jawab guru dengan memberdayakan 

segala potensi yang ada dalam kelas demi 

kelangsungan proses pembelajaran.  Karena itu, 

pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru 

yang sangat penting keberhasilan pengelolaan 

kelas bergantung pada motivasi guru, artinya guru 

yang memiliki motivasi yang tinggi akan dapat 

mengelola kelas dengan baik dan tepat. 

 Sesuai dengan penelitian Nurpratiwiningsih 

Laelia (2022) membahas tentang manajemen 

pengelolaan kelas sekolah dasar pada masa 

pandemi di SDN Dukuhwringin 01. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

selama masa pandemi ini dilakukan secara daring 

dan luring. Manajemen pengelolaan kelas pada 

kegiatan belajar mengajar daring dilaksanakan 

melalui via WhatsApp masing-masing peserta 
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didik, pembelajaran daring dilaksanakan 3 hari 

dalam seminggu. Kegiatan pembelajaran daring 

hanya dilaksanakan dengan pemberian tugas saja 

tanpa adanya pemaparan materi menggunakan 

video maupun media lainnya. Ketika peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran pada saat daring, peserta didik hanya 

menanyakan pada saat pembelajaran luring. 

 Sedangkan manajemen pengelolaan kelas 

pada penelitian ini lebih menekankan pada 

peningkatan metode pembelajaran menjadi lebih 

variatif guna menghindari kejenuhan peserta didik 

dalam menerima materi. Perencanaan yang 

matang, pelaksanaan yang tepat serta disiplinnya 

evaluasi menjadi kunci untuk efektifitas 

pembelajaran seperti pada saat pandemi seperti 

sekarang ini. Pengaturan kondisi ruang kelas secara 

langsung, menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, tertib, dan bergairah yang didesain 

semenarik mungkin dengan memperhatikan daya 

tarik belajar siswa serta kenyamanan dan 

keamanannya. Pengaturan kondisi fisik dan tempat 

duduk juga perlu diperhatikan terkait pencahayaan, 

kenyamanan dan tidak monoton. Artinya 

pengaturan tempat duduk penting dilakukan 

pembaharuan atau penyegaran agar siswa tidak 

jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan baik dari segi aspek penelitian, tempat 

penelitian dan waktu penelitian maupun dari hasil 

penelitian. Atas dasar uraian yang telah dijelaskan 

diatas peneliti tertarik untuk malakukan penelitian 

tentang manajemen pengelolaan pembelajaran di 

SDN Inpres Tenga. Dari hasil penelitian yang 

nantinya akan diperoleh setelah melakukan 

penelitian, peneliti ingin menuangkannya ke dalam 

bentuk karya ilmiah berupa skripsi, untuk itu 

peneliti mengangkat judul “Manajemen 

Pengelolaan Kelas pada Pembelajara masa 

Pendemi Covid-19 Di SDN Inpres Tenga 

Kecamatan Woha Kabupaten Bima Tahun 

Pelajaran 2021/2022.” agar diketahui gambaran 

yang sebenarnya.  

 

METODE  

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan jenis penelitian Deskriptif 

Kualitatif. Sumber data-data berasal dari sumber 

primer dan sekunder yang dikumpulkan dengan 

menggunakan metode Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. Adapun dalam penelitian ini sumber 

data meliputi: kepala sekolah, 2 guru kelas, dan 5 

siswa kelas IV. 

Data dianalisis dengan menggunakan 

beberapa langkah sesuai teori Miles, Huberman 

dan Saldana (2014) yaitu menganalisis data dengan 

empat tahapan: 1) Pengumpulan Data (Data 

Collection), 2) Kondensasi Data (Data 

Condensation), 3) Penyajian Data, dan 4) 

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. 

Tahapan Pengumpulan Data, pengumpulan 

data dari metode yang di lakukan yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Semua jenis data ini 

memiliki satu aspek kunci secara umum, analisinya 

terutama tergantung pada keterampilan integratif 

dan interpretatif dari peneliti. Interpretasi 

diperlukan karena data yang dikumpulkan jarang 

berbentuk angka, data kaya rincian dan panjang. 

Tahapan Kondensasi Data, dalam 

kondensasi data merujuk kepada proses 

menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi dan mentransformasi data yang 

terdapat pada catatan lapangan maupun transkip 

dalam penelitian ini. 

Tahapan Penyajian Data, langkah berikut 

setelah kondensasi data adalah penyajian data yang 

dimaknai oleh Miles dan Huberman (1992) sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan mencermati 

penyajian data tersebut, peneliti akan lebih mudah 

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 

harus dilakukan. Artinya apakah peneliti 

meneruskan analisisnya atau mencoba untuk 

mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam 

temuan tersebut. 

Tahapan Penarikan Kesimpulan/Verifikasi, 

penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan dan telah ada 

dengan memperhatikan hasil wawancara, dan 

dokumentasi berupa data-data awal yang belum 

siap digunakan dalam analisis, setelah data tersebut 

direduksi dan disajikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil data peneiltian, guru-guru 

SDN Inpres Tenga mengelola kelas dengan 
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menciptkaan iklim belajar yang tepat. Hal ini 

betujuan agar siswa mudah dalam menerima materi 

pembelajaran dengan baik. Guru-guru di SDN 

Inpres Tenga menciptakan iklim belajar yang tepat 

dengan menciptakan iklim belajar yang hangat 

didalam kelas, membuat siswa antusias dalam 

belajar, menciptakan tantangan bagi siswa dalam 

belajar, membuat model pembelajaran yang 

bervariasi, menanamkan dan mencontohkan sikap 

disiplin pada siswa. Selain dari iklim kelas yang 

optimal, di dalam menejemen kelas harus bisa 

mengatur ruang belajar yang baik bagi siswa. 

Pengaturan ruang belajar merupakan kegiatan yang 

terencana dan sengaja dilakukan oleh guru atau 

dosen (pendidik) dengan tujuan menciptakan dan 

mempertahankan kondisi yang optimal, sehingga 

diharapkan proses belajar mengajar dapat berjalan 

secara efektif dan efisien, sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran (Afriza, 2014). 

Pengaturan ruang kelas merupakan bentuk 

dari kemampuan guru dalam memanajemen kelas 

dan menciptakan iklim pembelajaran yang baik 

bagi siswa. Pengaturan ruangan yang akan 

dilakukan guru dapat mengkomunikasikan kepada 

siswa bagaimana guru mengharapkan kepada 

semua anggota kelas untuk turut serta dalam 

mengelola kelas. Menurut Afianti, Witono dan 

Jiwandono (2020), dalam pelaksanaan pengelolaan 

kelas memiliki kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan oleh guru yaitu pengaturan tempat 

duduk, penempatan peserta didik, ventilasi, 

pengaturan cahaya, dan pengaturan alat-alat 

pengajaran 

Berdasarkan hasil penelitian, guru-guru 

SDN Inpres Tenga mengelola kelas dengan 

mengatur ruangan belajar yang rapi dan bersih. Hal 

ini betujuan agar siswa mampu mengelola dan 

mengatur ruangan kelas supaya tetap rapi dan 

bersih. Guru-guru di SDN Inpres Tenga mengatur 

ruangan belajar dengan memberikan arahan dan 

contoh kepada siswa untuk merapikan tempat 

duduk, menciptakan media pembelajaran yang 

tepat di dalam kelas, dan meninstruksikan siswan 

untuk selalu menjaga kebersihan baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas. 

Dalam konsep manajemen kelas hendaknya 

guru bisa menciptakan interaksi belajar mengajar 

yang baik. Menurut Sardiman (2012), interaksi 

belajar mengajar adalah suatu hal saling melakukan 

aksi dalam proses belajar mengajar yang di 

dalamnya terdapat suatu hubungan antara siswa 

dan guru untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan 

tersebut adalah suatu hal yang telah disadari dan 

disepakati sebagai milik bersama dan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Kegiatan mengelola interaksi belajar-

mengajar guru harus memiliki dua modal dasar, 

yakni kemampuan mendesain program dan 

keterampilan mengomunikasikan program tersebut 

kepada siswa. Di dalam mengelola kegiatan 

belajar-mengajar, kegiatan interaksi antara guru 

dan siswa merupakan kegiatan yang cukup 

dominan. Menurut Jiwandono, Degeng dan 

Kusmintardjo (2017), guru sebagai tenaga pengajar 

harus mampu melakukan proses komunikasi 

dengan baik karena seyogyanya interaksi dalam 

kelas sebenarnya merupakan proses komunikasi 

timbal balik bukan hanya searah. Kemudian di 

dalam kegiatan interaksi antara guru dan siswa 

dalam rangka transfer of knowledge dan transfer of 

values, akan senantiasa menuntut komponen yang 

serasi antara komponen yang satu dengan 

komponen yang lain (Sardiman, 2012). 

Berdasarkan hasil dari penelitian, guru-guru 

SDN Inpres Tenga mengelola kelas dengan 

mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar. Hal 

ini betujuan agar guru dan siswa mampu 

berinteraksi dengan baik pada saat kegiatan belajar 

mengajar. Guru-guru di SDN Inpres Tenga 

mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar 

dengan menjelaskan materi pembelajaran, 

memberikan beberapa pertanyaan terkait materi, 

memberikan kesempatan siswa bertanya, dan 

menguatkan materi pembelajaran kepada siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Inpres, 

maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 

Manejemen Kelas pada Pembelajaran Pasca Masa 

Pandemi Covid 19 di SDN Inpres Tenga yaitu 

dengan menciptakan iklim belajar yang tepat, 

mengatur ruangan belajar, dan mengelola interaksi 

kegiatan belajar mengajar. Guru-guru di SDN 

Inpres Tenga menciptakan iklim belajar yang tepat 

dengan menciptakan iklim belajar yang hangat 

didalam kelas, membuat siswa antusias dalam 

belajar, menciptakan tantangan bagi siswa dalam 

belajar, membuat model pembelajaran yang 
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bervariasi, menanamkan dan mencontohkan sikap 

disiplin pada siswa. Pengaturan belajar dengan 

memberikan arahan dan contoh kepada siswa untuk 

merapikan tempat duduk, menciptakan media 

pembelajaran yang tepat di dalam kelas, dan 

meninstruksikan siswan untuk selalu menjaga 

kebersihan baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Dalam mengelola interaksi kegiatan belajar 

mengajar, guru melakukannya dengan menjelaskan 

materi pembelajaran, memberikan beberapa 

pertanyaan terkait materi, memberikan kesempatan 

siswa bertanya, dan menguatkan materi 

pembelajaran kepada siswa. 
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